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TRANSMISI SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN PETANI
OLEH KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN MAGETAN
Aristiono Nugroho
Tullus Subroto
Suharno

A. Pendahuluan

Pemberdayaan petani oleh Pemerintah Kabupaten Magetan terus
menerus dilakukan, sebagai penghormatan atas peran dan kontribusi
petani bagi keberhasilan kabupaten ini di sektor pertanian (Peme-
rintah Kabupaten Magetan, 2014a, 2014b; dan Magetan Optimis,
2013). Hal ini direspon oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan
dengan melakukan pemberdayakan petani, yang di dalamnya “meli-
batkan” transmisi sosial.

Collins English Dictionary (2015) menjelaskan, bahwa transmisi
(Bahasa Indonesia) atau transmission (Bahasa Inggris) adalah
tindakan atau proses pengalihan dengan motif yang kuat atau
memiliki daya. Sementara itu, S. Mthethwa Sommers (2014) dalam
“Narratives of Social Justice Educators” mengungkapkan adanya Teori
Transmisi (Transmission Theory) yang menyatakan, bahwa suatu
masyarakat (society) hanya dapat bertahan (survive), jika ia meme-
lihara dan mereplikasi sosio-ekonomi (socio-economic) dan struktur
politik (political structure) yang ada pada dirinya di saat ini.

Penjelasan Collins English Dictionary dan S. Mthethwa
Sommers semakin lengkap dengan memanfaatkan pernyataan Jelmer
W. Eerkens dan Carl P. Lipo dalam “Cultural Transmission Theory
and The Archaeological Record: Providing Context to Understanding
Variation and Temporal Changes in Material Culture” (2007). Pada
kesempatan tersebut mereka menyatakan, bahwa proses transmisi
(transmission processes) sangat dipengaruhi oleh konten (content),
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konteks (context), dan pola transmisi, serta variasi struktur mendasar
pada benda-benda budaya (Eerkens, 2007: 239).

Berdasarkan penjelasan Collins English Dictionary, S. Mthethwa
Sommers, Jelmer W. Eerkens dan Carl P. Lipo diketahui, bahwa
transmisi adalah: (1) tindakan atau proses pengalihan dengan motif
yang kuat atau memiliki daya; (2) yang berkaitan dengan upaya suatu
masyarakat atau kelompok masyarakat untuk dapat bertahan; dan (3)
prosesnya dipengaruhi oleh konten, konteks, pola transmisi, serta
variasi struktur mendasar pada benda-benda budaya.

Sementara itu, Kimmo Eriksson dan Julie C. Coultas dalam
“Theory of Conformist Social Learning” (2005: 1) menjelaskan, bahwa
transmisi sosial (social transmission) adalah tindakan ketika suatu
individu memperoleh elemen masing-masing budaya sebagai suatu
ide, suatu perilaku, atau suatu alat, melalui pengamatan atau pem-
belajaran dari individu lain.

Jonah Berger (20ma: 891) dalam “Arousal Increases Social
Transmission of Information” mengungkapkan, bahwa transmisi
sosial ada di mana-mana. Kawan-kawan membicarakan rumah ma-
kan, kebijakan yang berkaitan dengan legislasi, analisis perdagangan
saham, gossip para tetangga, dan chitchat para remaja. Dengan demi-
kian, transmisi sosial adalah setiap komunikasi antar personal yang
memberi dampak apapun, mulai dari pembuatan keputusan hingga
penyebaran ide dan difusi budaya.

Dengan demikian transmisi sosial dalam konteks pemberdayaan
petani oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan adalah: (1) proses
pengalihan dengan motif yang kuat pada diri para petani yang terkait
dengan pertanahan; (2) yang berlangsung setelah para petani mem-
peroleh ide atau gambaran perilaku dari petugas kantor pertanahan
melalui proses pengamatan atau pembelajaran; (3) sehingga ca-
kupannya meliputi setiap komunikasi antar personal yang memberi
dampak apapun, mulai dari pembuatan keputusan hingga penye-
baran ide dan difusi budaya.

Komunikasi antara para petani dengan para petugas Kantor
Pertanahan Kabupaten Magetan berdampak pada kemampuan para
petani, dalam mengambil keputusan yang terkait dengan kepemi-
likan tanahnya. Selain itu, komunikasi ini sekaligus juga menjadi
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media, bagi terjadinya penyebaran ide dan budaya pertanahan di
kalangan para petani. J. Krause, D.P. Croft, dan R. James. 2007 dalam
“Social Network Theory in The Behavioral Sciences: Potential Appli-
cations” (2007: 21) mengingatkan, bahwa individu memperlihatkan
ciri-ciri yang berbeda dalam hal kemampuannya untuk belajar dari
yang lain, dan dalam efektivitasnya mentransmisi setiap informasi.

Transmisi sosial berlangsung ketika Kantor Pertanahan Kabu-
paten Magetan melakukan tindakan dan komunikasi dengan petani,
dengan memanfaatkan xinyong dan guanxi. Sebagaimana diketahui,
tiap individu petani memiliki perbedaan dalam hal kemampuannya
untuk belajar dari petugas Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan,
tetapi hal ini tidak menyurutkan ikhtiar kantor pertanahan dalam
memberdayakan petani. Para petugas kantor pertanahan dapat me-
manfaatkan modal sosial yang ada di suatu desa, agar mereka dapat
memberdayakan petani melalui transmisi sosial di bidang perta-
nahan. Badaruddin (2008: 6) menjelaskan, bahwa modal sosial, ada-
lah hubungan sosial yang terjalin dalam hubungan sehari-hari warga
masyarakat, yang mencerminkan hasil interaksi sosial dalam waktu
lama sehingga menghasilkan jaringan, pola kerjasama, pertukaran
sosial, saling percaya, serta norma dan nilai yang mendasari hu-
bungan sosial tersebut.

Untuk membuktikan tentang pentingnya modal sosial, Badarud-
din (2008: 6-7) mengungkapkan kunci sukses pebisnis Cina dalam
tataran global, yang antara lain disebabkan adanya dua hal yang
dibangun sebagai modal sosial, yaitu: Pertama, xinyong atau keper-
cayaan, yang berfungsi sebagai perekat transaksi. Kedua, guanxi atau
hubungan pribadi, yang berfungsi mereduksi biaya transaksi ketika
hukum tidak dapat diandalkan.

Berdasarkan penjelasan Badaruddin diketahui, bahwa selayak-
nya petugas kantor pertanahan didorong untuk memanfaatkan
modal sosial, terutama kepercayaan dan hubungan pribadi, bagi ter-
capainya transmisi sosial dalam memberdayakan petani. Oleh karena
itu, petugas kantor pertanahan perlu mengenali kelompok kunci
yang ada di kalangan para petani. Maning Chen Zhongtai, Wang
Xiaohuan, dan Shi Xiuqing dalam “Key Nodes Indentify in The
Peasants Social Network Based on Structural Hole Theory” (2015: 257)
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menjelaskan, bahwa pemanfaatan kelompok kunci (key nodes) dalam
jejaring sosial petani (peasant) mampu memperbaiki efisiensi trans-
misi informasi. Oleh karena itu perlu kemampuan untuk memilih
kelompok yang relevan dengan informasi yang akan ditransmisikan,
melalui jejaring sosial. Kelompok kunci pada jejaring sosial petani
memili karakter: (1) mampu berkomunikasi dengan pihak lain; (2)
memiliki pendapatan yang lebih tinggi dari kelompok petani lainnya,
walaupun perbedaannya tidak terlalu besar; (3) senang berkomu-
nikasi dengan pihak lain, sehingga bersedia meluangkan waktu di
sela-sela kesibukan usaha-taninya (Chen Zhongtai, 2015: 257).

Dalam konteks transmisi sosial, maka tindakan dan komunikasi
Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan dengan petani mewujud
dalam bentuk pembelajaran sosial, khususnya transmisi pembela-
jaran sosial, yang lebih khusus lagi berupa transmisi nilai-nilai perta-
nahan. Kemampuan petugas kantor pertanahan mengenali kelompok
kunci yang ada di kalangan para petani, dapat membantunya mela-
kukan proses transfer informasi dari dirinya kepada para petani mela-
lui pembelajaran sosial (social learning), yang secara sosiologis juga
disebut “transmisi kultural” (cultural transmission).

Pembelajaran sosial terjadi, ketika tiap petani pembelajar
memperhatikan penjelasan petugas kantor pertanahan. Keberadaan
pembelajaran sosial inilah, yang akhirnya menjadikan transmisi
kultural lebih sering disebut sebagai “transmisi pembelajaran sosial”
atau “transmission of social learning”, yang terdiri dari: Pertama,
vertical transmission, terdiri dari: (1) general acculturation, yaitu
transmisi dari yang lebih tua kepada yang lebih muda yang berada
dalam budaya yang sama; (2) specific socialization, yaitu transmisi
yang dilakukan secara terarah dan sistematis. Kedua, oblique trans-
mission, yaitu transmisi dari orang dewasa, baik yang berasal dari
budaya yang sama (intra) maupun dari budaya yang berbeda (ekstra).
Ketiga, horizontal transmission, yaitu transmisi dari orang yang
sebaya (umur) atau setara (sosial).

Sementara itu, Joana Maria Pujadas Mora, Gabriel Brea Marti-
nez, dan Anna Cabre saat berbicara dalam European Population
Conference, tanggal 25-28 Juni 2014 di Budapest (Hungary) berke-
sempatan menyampaikan makalah yang berjudul “Intergenerational
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Transmission of Social Status and Occupations at The Barcelona Area,
16" — 17th Centuries.” Pada kesempatan tersebut, Joana Maria Pujadas
Mora, Gabriel Brea Martinez, dan Anna Cabre mengungkapkan,
bahwa transmisi status sosial atau okupasi antar generasi pada
masyarakat pra industri dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: (1)
keturunan, “darah” (blood), atau kebangsawanan (nobility); (2) tanah
pertanian yang diwariskan; serta (3) makna dan tujuan produksi
(Mora, 2014:3).

Ketika pandangan Joana Maria Pujadas Mora, Gabriel Brea Mar-
tinez, dan Anna Cabre diletakkan pada konteks Kabupaten Magetan
saat ini, diketahui bahwa dalam hal transmisi status sosial atau
okupasi antar generasi, tanah pertanian yang diwariskan tidak hanya
terjadi pada masyarakat pra industri, melainkan juga terjadi pada
masyarakat Kabupaten Magetan saat ini. Oleh karena itu, hal ini
perlu direspon secara memadai oleh petugas kantor pertanahan,
caranya dengan berupaya mendapat informasi lengkap yang terkait
dengan pewarisan tanah pertanian. Untuk itu, petugas kantor perta-
nahan wajib melakukan komunikasi sebagai wujud transmisi sosial.

Jonah Berger dalam “Arousal Increases Social Transmission of
Information” (20n1a: 892) mengungkapkan, bahwa orang lebih senang
berbagi informasi tentang penyebab sesuatu, daripada berbagi infor-
masi tentang sesuatunya itu sendiri. Hal ini menyadarkan petugas
kantor pertanahan, untuk menyampaikan informasi tentang sesuatu
secara lengkap, selain menyampaikan informasi tentang hal-hal yang
melatar-belakangi sesuatu. Dengan demikian, petugas kantor perta-
nahan dapat menyampaikan seluruh sistem gagasan dan rasa, tin-
dakan, serta karya yang dihasilkan kantor pertanahan bagi kehidupan
bermasyarakat, yang melibatkan masyarakat melalui proses belajar.

Bila hal ini dapat dilakukan, maka petugas kantor pertanahan
telah memasukkan perspektif budaya dalam pelaksanakan tugasnya.
Sebagaimana diketahui Koentjaraningrat (2003) telah mengingatkan,
bahwa kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan,
serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasya-
rakat, yang dijadikan miliknya dengan cara belajar. Sementara itu,
Ariefa Efianingrum (2009) menyatakan, bahwa kultur adalah pan-
dangan hidup yang diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat,
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yang mencakup cara berpikir, perilaku, sikap, dan nilai yang ter-
cermin baik dalam wujud fisik maupun abstrak. Oleh karena itu,
suatu kultur secara alami akan diwariskan oleh suatu generasi kepada
generasi berikutnya.

Kultur memiliki lapisan-lapisan, sebagai berikut: (1) asumsi; (2)
nilai, misal: harmoni, kerja keras, mutu; (3) keyakinan, misal: kondisi
harmoni akan mendorong kerja keras, sehingga menghasilkan karya
bermutu; (4) artifak, yang terdiri dari: (a) artifak fisik, seperti: kondisi
lingkungan yang tertata baik; dan (b) artifak perilaku, seperti: kerja
keras.

Berbekal perspektif budaya yang disisipkan petugas kantor
pertanahan dalam pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat
(termasuk petani), maka mereka dapat berharap bagi terbukanya
peluang membangun asumsi positif petani terhadap nilai-nilai perta-
nahan, sehingga mampu menciptakan keyakinan positif petani
terhadap nilai-nilai pertanahan. Petugas pertanahan tidak boleh
banyak berharap, bahwa nilai-nilai pertanahan akan ditransmisikan
dari orang tua kepada anak-anaknya, melainkan mereka harus
bekerja keras menanamkan nilai-nilai pertanahan secara lintas
generasi. Albert Bandura (dalam Kurtines, 1991: 56-57) menyatakan,
bahwa teori yang menyatakan nilai, standar, dan pola perilaku
ditransmisikan dari orang tua kepada anak-anaknya melalui hu-
bungan antara keduanya, merupakan teori yang provokatif. Karena
berdasarkan penelitian kemudian diketahui, bahwa perubahan sosial
barulah terjadi ketika terjadi penghentian transmisi antar generasi.

Petugas kantor pertanahan memiliki kesempatan untuk meng-
hentikan transmisi nilai-nilai pertanahan masa lalu (tradisional) yang
tidak sesuai dengan kondisi pertanahan masa kini. Petugas kantor
pertanahan berkesempatan mendorong munculnya adopsi nilai,
standar, dan atribut oleh petani dengan menjelaskan realitas dina-
mika sosial di bidang pertanahan saat ini. Albert Bandura (dalam
Kurtines, 1991: 57) menjelaskan bahwa Teori Sosial Kognitif (Social
Cognitive Theory) menyatakan adopsi nilai, standar, dan atributnya
ditentukan oleh banyak hal, termasuk oleh dinamika realitas sosial.
Pembelajaran sosial merupakan proses terus menerus yang diper-
lukan untuk mengelaborasi dan memodifikasi standar.
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Lebih jauh Albert Bandura (dalam Kurtines, 1991: 60) mengung-
kapkan, bahwa masyarakat tidak dapat banyak dipengaruhi oleh
opini model (tokoh yang ingin dicontoh) bila mereka (masyarakat)
tidak memahami opini tersebut. Ketika model menyuarakan
opininya, sesungguhnya mereka sedang mentransmisikan ide dan
preferensi (preferences) kepada para pembelajarnya. Tetapi model
tidak dapat menjamin bahwa pandangannya mampu dipelajari oleh
pembelajarnya.

Sementara itu, Bussy Kay dan Albert Bandura (1999: 16)
mengungkapkan, bahwa modeling (mencontoh model) merupakan
proses yang powerful dalam mentransmisi nilai, sikap, pola pikir, dan
perilaku. Modeling bukanlah proses sederhana yang sekedar mencon-
toh model, sebagaimana yang diyakini masyarakat umum. Aktivitas
pemodelan meliputi peran dan struktur yang mengakar dalam peri-
laku yang generatif.

Relevan dengan pandangan Bussy Kay dan Albert Bandura, maka
Lucy Bates dan Jackie Chappell (2003: 827) mengungkapkan
pandanganya, bahwa pembelajaran sosial (sosial learning) tidak
selalu berkaitan dengan adaptasi makhluk terhadap lokalitas terten-
tu. la (pembelajaran sosial) seringkali merupakan respon atas
transmisi informasi yang tidak adaptif. Informasi ini (yang tidak
adaptif), antara lain pola perilaku yang kurang tepat untuk diekspre-
sikan. Hal tidak adaptif akan nampak bila dibandingkan dengan
perilaku yang relatif tepat untuk diekspresikan, atau perilaku alter-
natif lainnya.

Berbekal penjelasan Lucy Bates dan Jackie Chappell, maka
petugas kantor pertanahan tidak boleh melakukan transmisi infor-
masi yang tidak adaptif, misalnya informasi atau perilaku yang tidak
layak bagi seorang petugas kantor pertanahan. Sikap ini membantu
kelancaran pelaksanaan pemberdayaan petani yang dilakukan oleh
petugas kantor pertanahan, yang antara lain berisi transmisi sosial
dalam wujud pertukaran nilai (value exchange) dan presentasi diri
(self presentation).

Agar petugas kantor pertanahan tidak berpuas diri dengan
pertukaran nilai dan presentasi diri dalam transmisi sosial saat mem-
berdayakan petani, maka mereka perlu memperhatikan pandangan
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Jonah Berger dan Katherine L. Milkman. Sebagaimana diketahui
Jonah Berger dan Katherine L. Milkman (2011b: 10-11) mengingatkan,
bahwa transmisi sosial lebih dari sekedar pertukaran nilai dan
presentasi diri. Masyarakat berbagi hiburan, kejutan, dan berbagai
konten menarik. Mereka juga berbagi informasi kepada yang lain
mengenai keinginannya, aktivitas yang bermanfaat, dan konten
positif lainnya. Dengan demikian transmisi sosial merupakan alat
untuk mentransmisi motivasi dan urusan internal masyarakat.
Berdasarkan pandangan Jonah Berger dan Katherine L. Milkman,
maka petugas kantor pertanahan hendaknya faham bahwa transmisi
sosial saat pemberdayaan petani, merupakan alat untuk mentransmi-
si motivasi petani di bidang pertanahan, agar para petani lebih
mampu membangun harmoni dan meningkatkan kesejahteraannya.

Saat petugas kantor pertanahan berupaya mendorong petani,
agar berkenan membangun harmoni dan meningkatkan kesejahte-
raannya, maka petugas kantor pertanahan mulai bersentuhan
dengan transmisi budaya (cultural transmission). Keny Smith dan
kawan-kawan dalam “Introduction: Cultural Transmission and The
Evolution of Human Behaviour” (2008: 474) menjelaskan, bahwa
memahami transmisi budaya merupakan kunci, untuk memahami
perilaku manusia. Banyak aspek pada perilaku manusia, yang telah
dipengaruhi oleh pembelajaran sosial. Oleh karena itu, pembelajaran
sosial dan transmisi budaya memberikan semangat dan kekuatan
penuh pada pegiat sosial dan budaya, untuk memahami hubungan
antara kognisi (proses pemikiran) dengan evolusi budaya.

Cultural Transmission Theory menyatakan, bahwa tindakan
menyimpang atau penyimpangan dipelajari seseorang melalui trans-
misi (proses pengalihan), ketika ia berinteraksi sosial dengan orang
lain. Oleh karena itu, Livesey Chris dalam “Deviance and Social
Control” (2003: 5) menjelaskan tentang Cultural Transmission Theo-
ry, yang berpandangan bahwa sub-culture dimana seseorang bertem-
pat-tinggal dapat mengarahkannya, untuk mengembangkan norma-
norma menyimpang, dan mengalihkannya kepada yang lain melalui
proses sosialisasi.

Transmisi budaya sesungguhnya merupakan pengalihan, penu-
runan, atau pewarisan budaya, khususnya nilai, norma, adat istiadat,
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dan pesan dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Sebagai bagian
dari transmisi sosial, transmisi budaya dapat menghasilkan:
Pertama, konformitas, yaitu hasil interaksi atau proses sosial yang
menimbulkan perilaku yang sesuai dengan kesepakatan, sebagai
wujud dari pelaksanaan aturan bersama; Kedua, kognisi sosial, yaitu
tata cara interpretasi, analisis, dan penggunaan informasi.

Alberto Bisin dan Thierry Verdier (2005: 1) menjelaskan, bahwa
transmisi budaya merupakan hasil interaksi antara tujuan keputusan
sosialisasi dalam keluarga (yang disebut “direct vertical sociali-
zation”) dengan proses sosialisasi tidak langsung, seperti imitasi dan
pembelajaran sosial (yang sering disebut “oblique and horizontal
socialization”). Mereka menambahkan, bahwa transmisi prioritas
(preferences), keyakinan (beliefs), dan norma (norms) perilaku meru-
pakan hasil interaksi sosial pada lintas dan dalam generasi, yang
disebut dengan istilah “cultural transmission” (Bisin, 2005: 2).

Relevan dengan pandangan Alberto Bisin dan Thierry Verdier,
maka Yoshihisa Kashima dan kawan-kawan dalam “Social Trans-
mission of Cultural Practices and Implicit Attitudes” (2012: 31-32)
mengungkapkan, bahwa praktek budaya biasanya ditransmisikan
melalui instruksi (instruction) dan peniruan (imitation), dimana
sikap yang nyata dari orang yang ditiru sikapnya ditransmisikan
sebagai dasar pertimbangan bagi penirunya. Meskipun beberapa
pendekatan tentang transmisi budaya menyatakan, bahwa ide
budaya, seperti sikap, direplikasi dalam pikiran newcomer (penda-
tang baru dalam budaya tersebut), tetapi penelitian ini menun-
jukkan, bahwa transmisi budaya lebih banyak ditentukan oleh
rekonstruksi daripada oleh replikasi. Praktek budaya ditransmisi
melalui kombinasi instruksi dan upaya meniru perilaku anggota lama
oleh anggota baru secara spontan.

Ketika transmisi budaya diletakkan pada konteks transmisi
sosial dalam pemberdayaan petani oleh Kantor Pertanahan Kabu-
paten Magetan, maka transmisi budaya justru berlangsung saat terja-
di transmisi sosial. Rekonstruksi nilai-nilai pertanahan berpotensi
dilakukan oleh para petani, ketika petugas kantor pertanahan berha-
sil melakukan transmisi sosial saat pemberdayaan petani. Nilai-nilai
pertanahan dapat saja ditransmisikan melalui instruksi para petugas
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kantor pertanahan, yang selanjutnya diikuti oleh para petani, hingga
kemudian menjadi tradisi (budaya) pertanahan di kalangan petani.
Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan perlu mempersiapkan
substansi nilai-nilai pertanahan yang akan ditransmisikannya, seraya
memperhatikan motif yang dimiliki para petani ketika menerima
transmisi sosial dari petugas kantor pertanahan. Kesediaan para peta-
ni menjadi penentu keberhasilan, ketika berlangsung transmisi sosial
oleh kantor pertanahan. Asumsi dan keyakinan positif yang dimiliki
petani atas nilai-nilai pertanahan merupakan dasar bagi hadirnya
kesediaan petani, yang kemudian mewujud dalam bentuk tindakan
dan perilaku petani yang relevan dengan nilai-nilai pertanahan.
Sementara itu diketahui, bahwa transmisi pembelajaran sosial
mewujud dalam bentuk transmisi nilai-nilai pertanahan, yang secara
umum bersumber dari Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA), yang
antara lain berisi: Pertama, bumi, air, dan ruang angkasa, termasuk
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya, pada tingkatan terting-
gi dikuasai oleh Negara sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat
[sumber: Pasal 2 angka (1) UUPA]. Kedua, pelaksanaan hak ulayat
dan hak-hak yang serupa itu dari masyarakat-masyarakat hukum
adat, sepanjang menurut kenyataannya masih ada, harus sedemikian
rupa sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan Negara
(sumber: Pasal 3 UUPA). Ketiga, semua hak atas tanah mempunyai
fungsi sosial (sumber: Pasal 6 UUPA). Keempat, untuk tidak meru-
gikan kepentingan umum, maka pemilikan dan penguasaan tanah
yang melampaui batas tidak diperkenankan (sumber: Pasal 7 UUPA).
Kelima, atas dasar hak menguasai oleh Negara, maka Negara menga-
tur pengambilan kekayaan alam yang terkandung di dalam bumi, air,
dan ruang angkasa (sumber: Pasal 8 UUPA). Keenam, hanya Warga
Negara Indonesia yang dapat mempunyai hubungan yang sepenuh-
nya dengan bumi, air, dan ruang angkasa [sumber: Pasal g ayat (1)
UUPA]. Ketujuh, tiap-tiap Warga Negara Indonesia, baik laki-laki
maupun wanita mempunyai kesempatan yang sama untuk mem-
peroleh suatu hak atas tanah, dan untuk mendapat manfaat serta
hasilnya, baik bagi diri sendiri maupun keluarganya [sumber: Pasal 9
ayat (2) UUPA]. Kedelapan, setiap orang dan badan hukum yang
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mempunyai sesuatu hak atas tanah pertanian pada asasnya diwajib-
kan mengerjakan atau mengusahakannya sendiri secara aktif, dengan
mencegah cara-cara pemerasan [sumber: Pasal 10 ayat (1) UUPA].
Kesembilan, segala usaha bersama dalam lapangan agraria didasar-
kan atas kepentingan bersama dalam rangka kepentingan nasional,
dalam bentuk koperasi atau bentuk-bentuk gotong royong lainnya
[sumber: Pasal 12 ayat (1) UUPA]. Kesepuluh, memelihara tanah,
termasuk menambah kesuburannya serta mencegah kerusakannya
adalah kewajiban tiap-tiap orang, badan hukum, atau instansi yang
mempunyai hubungan hukum dengan tanah itu (sumber: Pasal 15
UUPA). Kesebelas, untuk menjamin kepastian hukum oleh Peme-
rintah diadakan pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indo-
nesia [sumber: Pasal 19 ayat (1) UUPA].

Berkaitan dengan pendaftaran tanah atau legalisasi asset, terda-
pat nilai-nilai pertanahan yang “dekat” dengan petani, terutama saat
berlangsung pelaksanaan PRONA (Proyek Operasi Nasional Agraria),
PRODA (Proyek Operasi Daerah Agraria), atau yang semacam itu.
Nilai-nilai pertanahan yang terkait dengan pendaftaran tanah ber-
sumber dari Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah, yang antara lain berisi: Pertama, penghormatan
terhadap alat bukti atau dokumen pemilikan dan penguasaan tanah,
yang wujudnya berupa proses pemeriksaan berkas dan penelitian
data yuridis. Kedua, penghormatan terhadap fakta lapangan, yang
wujudnya berupa proses pemeriksaan lapangan tentang kebenaran
data yuridis dan pengukuran bidang tanah untuk mengumpulkan
data fisik. Ketiga, penghormatan terhadap hak pihak lain yang
terkait dengan suatu bidang tanah, yang wujudnya berupa proses
pengumuman data fisik dan data yuridis. Keempat, penghormatan
terhadap proses administrasi, yang wujudnya berupa proses pembu-
kuan hak dan penerbitan sertipikat hak atas tanah. Kelima, penghor-
matan terhadap pemegang hak atas tanah, yang wujudnya berupa
proses penyerahan sertipikat hak atas tanah kepada yang berhak.

B. Basis Transmisi Sosial
Transmisi sosial tidak dapat terjadi tanpa adanya basis transmisi,
yang berupa para pihak dan interaksi para pihak. Salah satu pihak
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yang terkait dengan transmisi sosial dalam pemberdayaan petani
oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan, yang sekaligus meru-
pakan pihak utama, adalah petugas kantor pertanahan. Saat transmi-
si sosial berlangsung ada motif petugas kantor pertanahan, yang
merupakan motif utama, yaitu semata-mata untuk melaksanakan
tugas.

Motif tunduk pada ketentuan merupakan motif lanjutan setelah
motif melaksanakan tugas, yang dalam hal ini tunduk pada ketentuan
Undang-Undang Pokok Agraria, ketentuan tentang pendaftaran
tanah, dan peraturan pelaksanaannya. Selain itu, ada pula motif
memberi manfaat, yang relevan dengan tujuan pelaksanaan tugas
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Setelah motif, ada pula tin-
dakan dan perilaku petugas kantor pertanahan yang terlibat dalam
transmisi sosial, yang sesuai: (1) tuntutan tugas, (2) batasan keten-
tuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, (3) kebu-
tuhan para petani atau masyarakat. Saat berlangsung transmisi sosial,
maka ketepatan serta relevansi tindakan dan perilaku petugas kantor
pertanahan merupakan sesuatu yang penting dan perlu mendapat
perhatian, terutama yang terkait dengan: (1) ketepatan tindakan dan
perilaku petugas kantor pertanahan; (2) relevansi tindakan dan peri-
laku petugas kantor pertanahan, dengan kepentingan tugas dan
kebutuhan petani.

Pihak lain yang terlibat dalam transmisi sosial, selain para
petugas kantor pertanahan, adalah para petani. Saat transmisi sosial
berlangsung ada motif yang dimiliki para petani, berupa keinginan
untuk memperjelas kepemilikan tanah, melindungi kepemilikan ta-
nah, dan motif memanfaatkan kepemilikan tanah, sebagai kelan-
jutan.

Selain motif, saat transmisi sosial berlangsung, para petani juga
melakukan pengamatan, berupa isi sosialisasi. Sebagaimana diketa-
hui saat pelaksanaan PRONA di desa, para petani menghadiri, men-
dengarkan, dan memperhatikan isi sosialisasi yang disampaikan para
petugas Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan. Para petani menga-
mati pelaksanaan sosialisasi, misalnya sosialisasi pelaksanaan
PRONA di desa. Informasi yang diserap para petani ketika sosialisasi
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PRONA, beriringan dengan pengamatan para petani atas pelaksa-
naan sosialisasi. Selain itu, para petani juga mengamati pelayanan
petugas kantor pertanahan, terutama yang terkait dengan kegiatan
pemberkasan dan pengukuran. Kelengkapan informasi yang diserap
oleh para petani saat sosialisasi PRONA, menjadi dasar bagi mereka
untuk mengamati dan menilai pelayanan petugas kantor pertanahan.

Para petani juga mengamati prospek kepemilikan tanah, teru-
tama yang berkaitan dengan sertipikat hak atas tanah. Para petani
mengetahui, bahwa bila bidang tanah mereka telah memiliki sertipi-
kat hak atas tanah, maka bidang tanahnya relatif aman, karena tidak
ada lagi pihak lain yang dapat mengganggu gugat. Selain itu, para
petani juga dapat mengagunkan hak atas tanahnya, untuk menda-
patkan kredit usaha dari bank.

Motif dan pengamatan para petani saat transmisi sosial, akhir-
nya mendorong mereka untuk memiliki kesediaan menghadiri
sosialisasi, yang didasari rasa ketertarikan. Kesediaan para petani
juga ditunjukkan saat mereka berpartisipasi dalam sosialisasi, dan
dalam kegiatan lainnya yang diselenggarakan oleh kantor perta-
nahan. Para petani juga berpartisipasi dalam penyiapan alat bukti,
yang berkaitan dengan upaya mereka melakukan klaim atas tanah.
Selain itu, para petani juga berpartisipasi, dalam: (1) pengumpulan
data lapangan, untuk memperkuat bukti tertulis yang telah ada; (2)
merespon pengumuman, agar dapat mencegah terjadinya kesalahan
subyek dan obyek tanah dalam sertipikat hak atas tanah; dan (3)
penerimaan sertipikat hak atas tanah, yang merupakan hasil akhir
dari proses sertipikasi hak atas tanah atau pendaftaran tanah.

Petugas kantor pertanahan dan para petani yang terlibat dalam
transmisi sosial selanjutnya berinteraksi, yang memberi kesempatan
pada keduanya untuk membangun kepercayaan, terutama keperca-
yaan para petani terhadap motif petugas kantor pertanahan. Selain
itu, berupa kepercayaan para petani terhadap: (1) tindakan dan
perilaku petugas kantor pertanahan telah berdasarkan ketentuan
yang berlaku agar bermanfaat bagi petani; (2) ketepatan dan relevansi
tindakan dan perilaku petugas kantor pertanahan.

Setelah para petugas kantor pertanahan dan para petani berin-
teraksi, dan berhasil membangun kepercayaan, selanjutnya mereka
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berupaya untuk membangun hubungan hubungan formal terkait
pelaksanaan tugas. Petugas kantor pertanahan dan para petani juga
membangun: (1) hubungan semi formal terkait pelaksanaan tugas; (2)
hubungan personal terkait pelaksanaan tugas; dan (3) hubungan
personal tidak terkait pelaksanaan tugas.

C. Pelaksanaan Transmisi Sosial

Transmisi sosial dari petugas Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan
ke para petani mewujud dalam bentuk penghentian transmisi nilai-
nilai pertanahan masa lalu. Maksud penghentian transmisi nilai-nilai
pertanahan masa lalu, adalah proses ketika petugas kantor perta-
nahan berusaha menghentikan kebiasaan lama para petani di bidang
pertanahan, dan menggantinya dengan kebiasaan baru di bidang
pertanahan. Alasan penghentian transmisi nilai-nilai pertanahan
masa lalu, yaitu untuk memperoleh kebiasaan baru di bidang per-
tanahan yang lebih sesuai dengan ketentuan pertanahan masa kini.

Oleh karena itu, para petugas kantor pertanahan berupaya
mengalihkan pengetahuan tentang ketentuan pertanahan dari diri-
nya kepada para petani. Prasyarat penghentian transmisi nilai-nilai
pertanahan masa lalu, berupa kesiapan petugas Kantor Pertanahan
Kabupaten Magetan memperkenalkan dan menunjukkan keung-
gulan nilai-nilai pertanahan masa kini. Promosi ini lalu direspon oleh
para petani dengan menyerap informasi dan pengetahuan di bidang
pertanahan dari petugas kantor pertanahan.

Penghentian transmisi nilai-nilai pertanahan masa lalu memiliki
prospek yang baik, ketika para petani menyadari keunggulan nilai-
nilai pertanahan masa kini. Prospek ini diperkuat oleh munculnya
kebiasaan pertanahan yang baru di kalangan petani, yang didukung
oleh kantor pertanahan. Peluang masuknya kebiasaan baru di bidang
pertanahan di kalangan petani semakin tinggi, karena pergumulan
para petani dengan pertanahan, terutama saat mengurus sertipikasi
hak atas tanah, baik secara massal melalui PRONA, maupun secara
individual di kantor pertanahan.

Proses penghentian transmisi nilai-nilai pertanahan masa lalu
diawali dengan interaksi petugas Kantor Pertanahan Kabupaten
Magetan dengan para petani. Selanjutnya petugas kantor pertanahan
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memperlihatkan keunggulan nilai-nilai pertanahan masa kini, dan
diikuti dengan membandingkan kelemahan nilai-nilai pertanahan
masa lalu, sehingga “memaksa” para petani memilih nilai-nilai per-
tanahan masa kini. Ketika para petani akhirnya “terpaksa” memilih
nilai-nilai pertanahan masa kini, para petugas kantor pertanahan
mendukung mereka, sehingga terhentilah transmisi nilai-nilai perta-
nahan masa lalu, terutama yang tidak relevan dengan nilai-nilai
pertanahan masa kini.

Setelah menghentikan transmisi nilai-nilai pertanahan masa
lalu, langkah selanjutnya dalam transmisi sosial dari petugas Kantor
Pertanahan Kabupaten Magetan ke para petani, berupa upaya mela-
kukan transmisi nilai-nilai pertanahan masa kini, yaitu memberi
kesempatan pada para petani untuk mendapat pengetahuan perta-
nahan terbaru, yang berbeda dengan pengetahuan yang selama ini
dimiliki oleh para petani. Transmisi nilai-nilai pertanahan masa kini
dapat berlangsung, karena petugas kantor pertanahan menyam-
paikannya dengan baik, dan para petani juga bersedia menerimanya
dengan sukarela (senang hati). Pengetahuan pertanahan mudah
diterima oleh para petani, karena petugas kantor pertanahan terlebih
dahulu menyampaikannya ke perangkat desa dan tokoh petani,
sehingga saat para petani mengalami kesulitan memahaminya,
perangkat desa dan tokoh petani dapat membantu menjelaskan.

Selain itu, transmisi nilai-nilai pertanahan masa kini memiliki
prospek yang baik, karena nilai-nilai pertanahan masa kini yang
“mengalir” (beralih) dari petugas kantor pertanahan ke para petani
berguna bagi petani. Hal ini membuat para petani mampu melin-
dungi hak atas tanahnya dengan format kekinian. Dengan demikian,
transmisi nilai-nilai pertanahan masa kini yang pada awalnya disam-
paikan oleh petugas kantor pertanahan kepada perangkat desa dan
tokoh-tokoh petani, akhirnya sampai pada para petani.

Hasil transmisi sosial dari petugas Kantor Pertanahan Kabupa-
ten Magetan ke para petani berupa kemampuan para petani melin-
dungi kepemilikan tanahnya. Urgensi kepemilikan tanah nampak
pada makna tanah bagi para petani, yaitu merupakan harta paling
berharga, sebagai tempat dan media menanam padji, jagung, dan lain-
lain, untuk mendapatkan penghasilan. Para petani menggunakan
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istilah “melindungi tanah”, saat mereka melindungi kepemilikan
tanahnya.

Perlindungan kepemilikan tanah dapat dilakukan para petani,
karena adat atau tradisi yang berlangsung sejak lama memungkinkan
hal itu. Secara sosial diketahui, bahwa para petani pemilik tanah sejak
lama mendapat pengakuan dari para tetangga batas. Pengakuan ini
bahkan meluas, ketika para petani atau anggota masyarakat lainnya
yang tidak berbatasan langsung turut memberi pengakuan. Bahkan
akhirnya pemerintah desa turut memperkuat pengakuan tersebut,
dengan mencatatnya dalam administrasi desa. Dengan kata lain
pengakuan beberapa pihak, merupakan salah satu prasyarat bagi
diperolehnya perlindungan kepemilikan tanah, karena bidang-
bidang tanah semakin hari semakin penting bagi para petani. Setelah
memperoleh informasi tentang nilai-nilai pertanahan masa kini,
petani berupaya melindungi kepemilikan tanahnya, dengan menser-
tipikatkan hak atas tanah, yang diperoleh melalui jual beli, waris,
maupun hibah.

Selain kemampuan para petani melindungi kepemilikan tanah-
nya, transmisi sosial dari petugas Kantor Pertanahan Kabupaten
Magetan ke petani juga berhasil membentuk tindakan dan perilaku
para petani yang bermanfaat bagi orang lain, seperti para tetangga
batas, dan bagi sesama petani. Hal ini terutama dalam kaitannya
dengan harapan, agar di masa mendatang tidak terjadi sengketa
tanah. Bila para petani melindungi kepemilikan tanah secara tertib,
maka pertanahan di tingkat desa juga akan tertib. Selain itu, bila para
petani melindungi kepemilikan tanahnya dengan mensertipikatkan
hak atas tanahnya, maka seluruh bidang tanah di desa akan berser-
tipikat, sehingga pertanahan di desa akan semakin tertib. Kondisi ini
menciptakan suasana rukun, yang oleh beberapa sosiolog sering
disebut “harmoni”. Kerukunan ini kemudian memberi kesempatan
pada masyarakat desa, untuk saling bekerjasama satu sama lain
dalam menggarap tanah dan meningkatkan pendapatan, sehingga
mereka secara keseluruhan berpeluang memperbaiki tingkat ke-
sejahteraannya.

Transmisi sosial juga membawa dampak berupa keadilan, kare-
na pemilikan tanah oleh petani, yang dibuktikan dengan sertipikat
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hak atas tanah, merupakan sesuatu yang adil, sebab seseorang yang
berhak atas tanah wajib dilindungi secara hukum hak-haknya.
Keadilan juga dapat dimaknai sebagai pemenuhan hak petani atas
tanahnya, sehingga kehidupan masyarakat dapat berjalan tertib dan
harmoni (rukun). Pemenuhan hak para petani atas tanahnya, lebih
mudah diwujudkan saat para petani melaksanakan kewajibannya.
Hal ini perlu mendapat perhatian, karena untuk memenuhi hak
petani atas tanahnya dibutuhkan kesediaan mensertipikatkan hak
atas tanahnya. Dengan kata lain para petani dituntut, untuk bersikap
aktif dalam memperjuangkan keadilan di bidang pertanahan.
Keadilan dapat pula dimaknai sebagai instrumen pendorong bagi
semua pihak, untuk melaksanakan kewajiban masing-masing agar
memperoleh haknya. Uniknya, pemenuhan kewajiban ini akhirnya
“memaksa” semua pihak, untuk mewujudkan keadilan agar meka-
nisme pelaksanaan kewajiban bagi perolehan hak dapat berlangsung
terus menerus.

Setelah memperhatikan keadilan sebagai dampak transmisi
sosial dari petugas Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan ke para
petani, maka selanjutnya perlu diperhatikan dampak transmisi sosial
bagi kesejahteraan, yang bagi petani maknanya tidaklah sama dengan
makna yang sering diungkapkan pemerintah (pusat). Bagi petani,
sejahtera merupakan kondisi ketika mereka mampu memenuhi ke-
butuhan tempat tinggal, tanah untuk bertani, makanan yang cukup,
dan anak-anak dapat bersekolah dengan baik. Kesejahteraan petani
dapat tercapai, bila penghasilannya memadai. Sementara itu, agar
memiliki penghasilan, maka petani harus mempunyai tanah sawah
atau kebun. Selanjutnya, tanah sawah atau kebun itu harus digarap
oleh petani, dan bila ada masalah tani, maka para petani wajib ber-
tanya kepada para penyuluh pertanian, kelompok tani atau gapoktan.
Kesemua ini perlu mendapat bantuan dari pemerintah (pemerintah
kabupaten, provinsi, pusat).

Oleh karena kesejahteraan merupakan sesuatu yang penting
bagi petani, maka petani akan terus memperjuangkannya. Kesejah-
teraan itu diusahakan terus oleh para petani sampai kapan pun, di
antaranya ada yang sudah berhasil, tetapi ada pula yang baru berhasil
sebagian, bahkan ada yang belum berhasil. Tetapi petani tidak putus
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asa saat belum berhasil, dan tetap berusaha agar sejahtera. Peme-
rintah desa juga berusaha membantu petani meningkatkan kesejah-
teraan, dengan memberi pelayanan, dan berupaya menyalurkan
bantuan dari pemerintah kabupaten, provinsi, atau pusat dan pihak
lain yang ingin membantu petani. Untuk mewujudkan kesejah-
teraannya, para petani bekerjasama satu sama lain dalam wadah yang
disebut “kelompok tani”. Pada satu desa terdapat beberapa kelompok
tani, yang kemudian membentuk wadah kerjasama yang disebut
“gabungan kelompok tani”.

Selain keadilan dan kesejahteraan, transmisi sosial dari petugas
Kantor Pertanahan Kabupaten Magetan ke para petani juga memberi
dampak berupa harmoni sosial. Hal ini penting bagi para petani,
karena mampu memberi mereka kesempatan untuk meningkatkan
kinerjanya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan, yang akhirnya
berdampak pada peningkatan kesejahteraan. Keinginan mewujudkan
harmoni sosial dapat tercapai, saat semua pihak bersedia melaksa-
nakan kewajibannya masing-masing. Saat setiap anggota masyarakat,
para petani, seluruh kelompok tani, gabungan kelompok tani, lem-
baga pemberdayaan masyarakat desa, badan perwakilan desa, dan
pemerintah desa bersedia, untuk melaksanakan kewajibannya maka
terbukalah “ruang” bagi pemenuhan hak-hak mereka masing-
masing.

Ketika para petani telah memandang pentingnya harmoni sosial,
maka hal ini dapat membuka prospek bagi diperjuangkannya har-
moni sosial di masa depan. Prospek semakin baik, ketika pemerintah,
petani, dan masyarakat desa bekerjasama untuk mewujudkan harmo-
ni sosial. Situasi dan kondisi ini memberi harapan, dan peluang bagi
seluruh elemen atau unsur desa untuk berpartisipasi. Prospek terus
semakin baik, karena pada faktanya situasi dan kondisi ini (harmoni
sosial) memang diperlukan seluruh elemen desa. Pentingnya
harmoni sosial di masa depan, mendorong para petani untuk melaku-
kan proses, yang antara lain dengan cara bekerjasama.

D. Penutup
Transmisi sosial dalam pemberdayaan petani oleh Kantor Pertanahan
Kabupaten Magetan berbasis pada: Pertama, motif serta ketepatan
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dan relevansi tindakan dan perilaku petugas kantor pertanahan.
Kedua, motif, pengamatan, dan kesediaan para petani. Ketiga, yang
menghasilkan interaksi antara keduanya, terutama dalam mem-
bangun kepercayaan dan hubungan.

Pelaksanaan transmisi sosial mewujud dalam bentuk penghen-
tian transmisi nilai-nilai pertanahan masa lalu, dengan cara mela-
kukan transmisi nilai-nilai pertanahan masa kini. Hasilnya berupa
tindakan dan perilaku petani, untuk melindungi kepemilikan tanah-
nya, yang selain bermanfaat bagi dirinya juga bermanfaat bagi orang
lain, sehingga berdampak pada terwujudnya keadilan, peningkatan
kesejahteraan, dan berlangsungnya harmoni sosial.
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